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I 
ABSTRAKSI 
Dilihat dari tiga aspek penting yaitu sandang, pangan, dan papan, 
pengaktualisasian diri tidak hanya diwujudkan dalam status dalam masyarakat atau 
prestasi diri namun ditandai dengan sandang yang membalutinya.  Untuk masyarakat 
kota, dalam memenuhi kebutuhan akan sandang tidak hanya pakaian yang berkualitas 
bagus tetapi juga desain yang baru (“up to date”), oleh karena itu dibutuhkan pusat 
fashion yang “up to date” atau modern sehingga terbentuk Pusat Fashion 
Kontemporer. Dengan pemikiran tersebut maka Pusat Fashion Kontemporer ini dapat 
dijadikan mixius building yang di dalamnya terdapat tiga fungsi khusus yaitu 
perancangan mode dan konsultasi, fashion show dan pameran, dan galeri/butik. 
Kontemporer merupakan seni yang aktual, relevan, dan mewakili zaman. 
Fashion kontemporer merupakan karya yang secara tematik merefkesikan situasi 
waktu yang sedang dilalui dan masa depan, didesain dengan gaya yang unik, 
ekspresif, lebih kreatif dan modern. Dalam fashion kontemporer elemen yang paling 
utama dan mendasar adalah mode yang terus bergerak dan berputar. Perkembangan 
fashion kontemporer ini tidak akan pernah habis dan terus berputar layaknya roda 
kehidupan. Fashion kontemporer memiliki karakter dinamis pada perubahan dari 
masa ke masa, dan ekspresif yang diwujudkan pada bangunan Pusat Fashion 
Kontemporer melalui pengolahan ruang dalam dan ruang luar dengan pendekatan 
arsitektur ekspresionisme. Pendekatan menggunakan arsitektur ekspresionisme ini 
dikarenakan persamaan sifat antara arsitektur ekspresionisme yang membuat karya 
berdasarkan perasaan yang membuat, sama dengan karakter fashion kontemporer 
yang membuat karya dengan menuangkan penuh perasaan dan emosi dalam 
karyanya. Desain Pusat Fashion kontemporer ini harus menunjukkan aliran arsitektur 
ekspresionisme sebagai bentuk pengungkapan perasaan yang dituangkan para 
desainer dalam menghasilkan karya. 
Kata kunci : fashion, fashion kontemporer, dinamis, ekspresionisme 
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ABSTRAKSI 
Dilihat dari tiga aspek penting yaitu sandang, pangan, dan papan, 
pengaktualisasian diri tidak hanya diwujudkan dalam status dalam masyarakat atau 
prestasi diri namun ditandai dengan sandang yang membalutinya.  Untuk masyarakat 
kota, dalam memenuhi kebutuhan akan sandang tidak hanya pakaian yang berkualitas 
bagus tetapi juga desain yang baru (“up to date”), oleh karena itu dibutuhkan pusat 
fashion yang “up to date” atau modern sehingga terbentuk Pusat Fashion 
Kontemporer. Dengan pemikiran tersebut maka Pusat Fashion Kontemporer ini dapat 
dijadikan mixius building yang di dalamnya terdapat tiga fungsi khusus yaitu 
perancangan mode dan konsultasi, fashion show dan pameran, dan galeri/butik. 
Kontemporer merupakan seni yang aktual, relevan, dan mewakili zaman. 
Fashion kontemporer merupakan karya yang secara tematik merefkesikan situasi 
waktu yang sedang dilalui dan masa depan, didesain dengan gaya yang unik, 
ekspresif, lebih kreatif dan modern. Dalam fashion kontemporer elemen yang paling 
utama dan mendasar adalah mode yang terus bergerak dan berputar. Perkembangan 
fashion kontemporer ini tidak akan pernah habis dan terus berputar layaknya roda 
kehidupan. Fashion kontemporer memiliki karakter dinamis pada perubahan dari 
masa ke masa, dan ekspresif yang diwujudkan pada bangunan Pusat Fashion 
Kontemporer melalui pengolahan ruang dalam dan ruang luar dengan pendekatan 
arsitektur ekspresionisme. Pendekatan menggunakan arsitektur ekspresionisme ini 
dikarenakan persamaan sifat antara arsitektur ekspresionisme yang membuat karya 
berdasarkan perasaan yang membuat, sama dengan karakter fashion kontemporer 
yang membuat karya dengan menuangkan penuh perasaan dan emosi dalam 
karyanya. Desain Pusat Fashion kontemporer ini harus menunjukkan aliran arsitektur 
ekspresionisme sebagai bentuk pengungkapan perasaan yang dituangkan para 
desainer dalam menghasilkan karya. 
Kata kunci : fashion, fashion kontemporer, dinamis, ekspresionisme 
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